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ABSTRAKSI

Kebutuhan akan pemukiman dewasa ini dirasakan sangat mendesak seiring dengan semakin
meningkatnya pendapatan masyarakat dan berkembangnya pembangunan di daerah oleh
pemerintah daerah. Untuk itu pemerintah merasa perlu menambah pembangunan perumahan guna
memenuhi permintaan akan perumahan, karena semakin banyaknya permintaan akan perumahan
oleh masyarakat di Kabupaten Ponorogo. Namun pembangunan perumahan harus melihat
seberapa jauh kemampuan atau daya beli masyarakat agar tidak terjadi penunggakan angsuran
- dikemudian hari.

‘ Berangkat dari pemikiran di atas, maka penulis meneliti seberapa jauh terjadi penunggakan
angsuran kredit perumahan, seperti kasus di Perumnas KPR-BTN di kelurahan Singosaren
Kabupaten Ponorogo yang-penulis teliti sekarang ini.

Dari (150) penghuni atau pemilik perumnas tersebut ada 50 pemilik perumahan yang
menunggak kredit perumnas. Setelah penulis mengadakan penelitian dengan menyebar sejumiah
kuesioner kepada pemilik perumahan didapat beberapa pengaruh yang signifikan dapat
menyebabkan tunggakan angsuran atau cicilan kredit perumahan tersebut, yaitu pertama karena
besar-kecilnya pendapatan keluarga dan besar-kecilnya tanggungan keluarga tersebut yang harus
ditanggung, dari kedua faktor tersebut diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,49% yang berarti
sebesar 49% variabel terikatnya dapat mempengaruhi variabel bebasnya.

Sedangkan faktor-faktor lain yang tidak bisa dihitung adalah adalah sebesar 51%, seperti
faktor niat baik pemilik untuk mengangsur, ditinggalkannya rumah yang dibeli karena urusan
tertentu, resiko hilangnya mata pencaharian, dan resiko ketidaknyamanan rumah yang dibeli.



